BAB II
LANDASAN TEORI

1. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
1. Pengertian Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Secara umum pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah suatu model pembelajaran yang mendorong siswa untuk bertukar pikiran sesamanya dalam memahami suatu materi pelajaran, siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang struktur heterogen (tinggi, sedang, dan rendah) bahkan bila memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan jenis kelamin yang berbeda-beda.[footnoteRef:2] [2:  Ismail Sukardi, Model dan Metode Pembelajaran Modern: Sebuah Pengantar, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2011), hlm. 109] 

Karli dan Yuliariatiningsih juga berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh Hamdani, bahwa pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih. Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi keterlibatan setiap anggota kelompok itu sendiri.[footnoteRef:3] [3:  Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 165] 

Menurut Trianto model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.[footnoteRef:4]  Suatu model pembelajaran, mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Maka, didalam penggunaan model pembelajaran guru diharapkan mampu menguasai model pembelajaran tersebut sebelum menerapkannya.  [4:  Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 51] 

Salah satu jenis model pembelajaran ialah model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning). Model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah rangkaian kegiatan belajar siswa dalam kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan.[footnoteRef:5] Jadi, pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang dapat membuat siswa merasa percaya diri dan lebih leluasa untuk mengemukakan pendapatnya. Dan membuat mereka merasa bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dengan bekerja sama. [5:  Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran: berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 241] 


1. Tujuan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Tujuan utama dari Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan yang dapat diaplikasikan secara luas. Beberapa unsur Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) memang diarahkan untuk tujuan ini. Selama masa tindak lanjut, para siswa bekerja berpasangan untuk mengidentifikasikan bacaan yang meraka dapatkan dari guru. 
Respon dari kelompok teman adalah unsur khas dari model-model pembelajaran kooperatif. Dalam program Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) para siswa merencanakan, merevisi dan menyunting bacaan mereka dengan kolaborasi yang erat dengan satu tim mereka. Tujuan utama dari pengembangan program Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap pelajaran membaca dan menulis adalah untuk merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi pendekatan proses membaca dan menulis yang akan banyak memanfaatkan kehadiran teman satu kelas. [footnoteRef:6]  [6:  Robert E. Slavin. Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik, diterjemahkan oleh Narulita Yusron, (Bandung: Nusa Media, 2005), hlm.  204] 

Dan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) ini terdiri dari tiga unsur penting: kegiatan-kegiatan dasar terkait, pengajaran langsung pelajaran memahami bacaan, kegiatan menulis bacaan. Dalam semua kegiatan ini, para siswa bekerja dalam tim-tim yang heterogen.

1. Kelemahan dan  Keunggulan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Pada setiap model pembelajaran terdapat kelemahan dan keunggulannya. Berikut ini merupakan kelemahan dan keunggulan model pembelajaran kooperatif.
1. Kelemahan model pembelajaran kooperatif
Disamping keunggulan, model pembelajaran kooperatif juga memiliki keterbatasan, di antaranya:
0. Untuk memahami dan mengeti filosofis pembelajaran kooperatif memang butuh waktu. Sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan secara otomatis siswa dapat mengerti dan memahami filsafat cooperative learning. Untuk siswa yang dianggap memiliki kelebihan, contohnya, mereka akan merasa terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan. Akibatnya, keadaan semacam ini dapat mengganggu iklim kerja sama dalam kelompok.
0. Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa saling membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang efektif, maka dibandingkan dengan pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara belajar yang demikian apa yang seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa.
0. Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif didasarkan kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu menyadari, bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan adalah prestasi setiap individu siswa.
0. Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup panjang, dan, hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu kali atau sekali-kali penerapan model pembelajaran kooperatif.
0. Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan secara individual. Oleh karena itu idealnya melalui pembelajaran kooperatif selain siswa belajar bekerja sama, siswa juga harus mengetahui bagaimana membangun kepercayaan diri. Untuk mencapai kedua hal itu dalam pembelajaran kooperatif memang bukan pekerjaan yang mudah. Keunggulan model pembelajaran kooperatif.[footnoteRef:7] [7:  Wina Sanjaya, Op.Cit., hlm. 249-250] 


Dari kelemahan ini, menurut penulis model pembelajaran kooperatif ini merupakan model pembelajaran yang memerlukan waktu yang banyak dan kerjasama yang baik antar siswa yang ada di dalam kelompoknya masing-masing. Selain itu model pembelajaran ini juga membuat kesenjangan antara siswa yang cepat dalam memahami materi pelajaran dengan siswa yang biasa-biasa saja dalam memahami suatu pembelajaran, dan siswa yang memiliki kepercayaan diri, itu lebih kelihatan diantara teman-teman lainnya. 
Selain kelemahan model pembelajaran kooperatif juga memiliki keunggulan, diantaranya:
1. Keunggulan model pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi pembelajaran di antaranya:
1. Melalui model pembelajaran kooperatif siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain.
1. Model pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan mengungkapan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain.
1. Model pembelajaran kooperatif membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.
1. Model pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.
1. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan social, termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan keterampilan, me-manage waktu, dan sikap positif terhadap sekolah.
1. Melalui model pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahaman sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab kelompok.
1. Model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata (riil).
1. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsanganuntuk berpikir. Hal ini berguna untuk proses pendidikan jangka panjang.[footnoteRef:8] [8:  Ibid., hlm. 249-250] 


Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode atau model pembelajaran dalam proses pembelajaran mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Maka dari itu, penerapan atau penggunaan suatu model dapat menjadi pemicu agar seorang guru mampu menciptakan variasi dalam proses pembelajaran. Dan dengan adanya metode atau model pembelajaran tersebut, dapat mempermudah proses pentransferan ilmu yang guru miliki kepada anak didik serta tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Dalam hal ini, akan diterapkan model pembelajaraan Cooperaive Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadits di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang.  

1. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
CIRC adalah model pembelajaran yang menekankan pada kegiatan membaca dan menulis secara terpadu. Sintaksnya adalah: membentuk kelompok heterogen 4 orang, guru memberikan bahan bacaan. Para siswa menggunakan bahan bacaan Al-Qur’an maupun Hadits Nabi. Bacaan Al-Qur’an atau Hadits Nabi diperkenalkan dan didiskusikan dalam kelompok membaca yang diarahkan guru yang memakan waktu kurang lebih dua puluh menit tiap harinya. Dalam kelompok-kelompok ini, guru menentukan tujuan dari membaca, memperkenalkan kosa kata, mendiskusikan makna bacaan dan sebagainya.


Berikut ini merupakan fase-fase pembelajaran kooperatif secara umum, yaitu:[footnoteRef:9] [9:  Muslis Ibrahim, et.al, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Universitas Press, 2000), hlm. 10] 


	FASE-FASE
	PERILAKU GURU

	Fase 1:
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siwa
	Menyampaikan semua tujuan yang ingin dicapai selama pembelajaran dan memotivasi siswa untuk berlajar

	Fase 2:
Menyajikan informasi
	Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau melalui bahan bacaan

	Fase 3:
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kelompok belajar
	Menjelaskan kepada siswa cara membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien

	Fase 4:
Membimbing kelompok bekerja dan belajar
	Membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka

	Fase 5:
Evaluasi 
	Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari/ meminta presentasi hasil kerja kepada kelompok

	Fase 6:
Memberikan penghargaan
	Menghargai upaya dan hasil belajar individu dan kelompok



Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) digagas oleh Slavin dan Steven, dengan langkah-langkah kegiatan sebagai berikut:
0. Membentuk kelompok 4 hingga 6 orang secara heterogen.
0. Guru memberikan materi pembelajaran yakni kandungan surah At-Takatsur : 1-8
0. Siswa bekerjasama dengan timnya, dengan membaca secara bersama-sama bacaan mereka
0. Kemudian siswa mencari jawaban dari tugas yang telah diberikan 
0. Selanjutnya persentasi perkelompok. Setiap kelompok mempersentasikan hasil dari kerja kelompoknya masing-masing. 
0. Guru membuat kesimpulan.
Kegiatan dalam tim meliputi kegiatan yang harus diperhatikan, yaitu setiap anggota tim harus saling berbagi pengetahuan yang mereka miliki. Setiap tim juga harus bertanggungjawab atas keberhasilan tim mereka, karena diakhir pelajaran akan ada penghargaan untuk tim yang terbaik.
Kegiatan dalam tim meliputi hal-hal berikut ini:[footnoteRef:10] [10:  Robert Slavin, Op.Cit., hlm. 207-208] 

1. Membaca Berpasangan. Para siswa membaca bacaannya dalam hati kemudian secara bergantian membaca bacaan tersebut dengan keras bersama pasangannya, bergiliran untuk tiap ayat. Si pendengar mengoreksi tiap kesalahan yang dibuat oleh si pembaca. Guru memberi penilaian kepada kinerja siswa dengan cara berkeliling dan mendengarkan saat para siswa saling membaca satu sama lain.
1. Menulis Bacaan yang Bersangkutan. Setelah membaca bacaannya masing-masing, para siswa diminta untuk menuliskan bacaan ayat mereka.
1. Mengucapkan Kata-kata. Para siswa diberikan daftar hukum bacaan mereka perkata
1. Makna kata. Para siswa diberikan penjelasan makna bacaan mereka perkata dan diminta untuk melihat kata-kata tersebut di dalam kamus, kalau tidak ada guru yang menjelaskan makna bacaan mereka
1. Membacakan kembali Bacaan. membacakan kembali bacaan mereka sesuai hukum tajwid yang telah diajarkan
1. Ejaan. Para siswa saling menguji daftar hukum bacaan satu sama lain tiap minggunya, selanjutnya selama kegiatan program mingguan tersebut saling membantu satu sama lain untuk menguasai hukum bacaan yang telah diajarkan.

1. Hasil Belajar
0. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil adalah sesuatu yang di dapat dari jerih payah.[footnoteRef:11] Hasil atau nilai belajar adalah “hasil yang telah dicapai atau dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya”.[footnoteRef:12] Hasil belajar merupakan “penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.[footnoteRef:13] [11:  Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Gita Media Press, 2007), hlm. 626]  [12:  Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), hlm. 390]  [13:  Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), hlm. 52] 

Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.[footnoteRef:14] Sedangkan belajar menurut Rusman adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman belajar yang dirancang dan dipersiapkan oleh guru.[footnoteRef:15] [14:  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 68]  [15:  Rusman, Model-Model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 54] 

Hasil belajar ialah terciptanya tujuan instruksional khusus (TIK) dalam suatu proses belajar mengajar. Hasil belajar diindikasikan: daya serap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
Selanjutnya perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok.[footnoteRef:16]  [16:  Syaiful Bahri Djamarah, Model Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 105] 

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa belajar ialah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.[footnoteRef:17] [17:  Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), hlm. 5] 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah kegiatan yang dilakukan secara sengaja oleh individu yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan untuk mendapatkan suatu perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan ke arah yang lebih baik serta menambah pengetahuan dan keterampilan.
Dan untuk mengetahui hasil belajar perlu diadakan evaluasi belajar. Menurut Oemar Hamalik, evaluasi hasil belajar adalah seluruh kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai tujuan pembelajaran yang telah diterapkan.[footnoteRef:18] [18:  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 159 ] 

Jadi, hasil belajar adalah suatu bukti keberhasilan seseorang dalam proses pembelajaran. Dalam usaha menilai hasil belajar peserta didik tersebut dengan cara  menggunakan alat pengukur berupa tes yang dinyatakan dalam bentuk nilai untuk mengetahui tercapainya suatu tujuan.

0. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu.
1. Faktor internal
1. Faktor jasmani
1. Kesehatan 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit, kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya, jika kesehatannya terganggu akan cepat lelah, kurang semangat, kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan fungsi indra serta tubuhnya.[footnoteRef:19] [19:  Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), hlm. 54] 

Dengan demikian agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan, belajar, istrahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan beribadah. 
1. Cacat tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan cacat itu dapat berupa buta, tuli, patah kaki, lumpuh dan lain-lain. Keadaan tubuh juga mempengaruhi belajar
1. Faktor psikologis 
1. Intelegensi
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja melainkan saja melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya.[footnoteRef:20] [20:  Muhibbin Syah, Op.Cit., hlm. 148] 

Akan tetapi memang harus diakui bahwa peran otak dalam hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol daripada peran organ tubuh lainnya. Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa tidak dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 
1. Sikap 
Sikap adalah gejala internal yang berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap positif maupun negatif. Terutama pada guru dan mata pelajaran yang disajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaiknya, sikap negatif siswa terhaadap guru dan mata pelajarannya, apalagi jika diiringi kebencian kepada guru dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut.
1. Minat
Secara sederhana minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat juga dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu. Misalnya, seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap matematika akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya. Kemudian, karena pemusatan perhatian yang lebih intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan. [footnoteRef:21]  [21:  Ibid., hlm. 151-152] 

1. Bakat 
Secara umum bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki oleh seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan demikian, sebenarnya setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dangan kapasitas masing-masing. Dalam perkembangan selanjutnya, bakat diartikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. 
Jadi, bakat ini juga mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Dengan demikian, jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar. Jika bahan pelaajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu. 
1. Motivasi
Motivasi adalah proses yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. Motivasi terbagi dua, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri tersebut motivasi (intrinsik) dan motivasi berasal dari lingkungan motivasi (ekstrinsik) yaitu motivasi yang datang dari lingkungan.
1. Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan seseorang dimana alat-alat tubuhnya siap untuk melaksanakan kecakapan baru, kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan dalam pelajaran.


1. Kesiapan 
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melakssanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.[footnoteRef:22]  [22:  Slameto, Op.Cit., hlm. 59
] 

1. Faktor eksternal 
1. Faktor keluarga
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam keluarga yang besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. Dalam hal ini betapa pentingnya peranan keluarga dalam mendidik anak. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga.
1. Faktor sekolah
1. Metode mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui di dalam mengajar. Metode mengajar sangat mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik juga. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan dengan efektif dan efisien. 
1. Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelaslah bahan pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik pula terhadap belajar.[footnoteRef:23]  [23:  Ibid., hlm. 65] 

1. Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Faktor yang mempengaruhi kegiatan siswa dalam masyarakat meliputi media : bioskop, TV, surat kabar dan lain-lain, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat yang semuanya mempengaruhi belajar. Hal ini akan menghambat belajar apabila siswa terlalu banyak waktu yang dipergunakan untuk itu hingga lupa akan tugasnya  belajar.
Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap belajar anak. Jika siswa berada pada lingkungan yang baik,  terdiri atas orang-orang terpelajar, budi pekerti baik akan berpengaruh baik bagi siswa sehingga dapat menjadi pendorong untuk belajar lebih giat, dan berbuat seperti orang yang berada dilingkungannya. 








